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Pendahuluan
• Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dikonsumsi Masyarakat

• Produktivitas tanaman tomat sering mengalami penurunan akibat kuranagnya
ketersediaan unsur hara dan pengelolaan budidaya yang belum optimal

• Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tomat adalah melalui
pemupukan yang tepat, khususnya menggunakan pupuk KNO₃ yang mengandung
nitrogen (N) dan kalium (K). Nitrogen berperan dalam pertumbuhan vegetatif seperti
pembentukan daun dan batang, sedangkan kalium membantu proses fotosintesis, 
pembentukan bunga, dan pengisian buah.

• Selain pemupukan, penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) seperti Atonik juga dapat
merangsang aktivitas fisiologis tanaman dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil
tanaman.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apakah terdapat interaksi antara pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum)?

2. Bagaimana pengaruh pupuk KNO₃ terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
(Solanum lycopersicum)?

3. Bagaimana pengaruh ZPT Atonik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
(Solanum lycopersicum)?
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Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 sampai Februari 2026, bertempat di lahan milik 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berlokasi di Desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten 
Sidoarjo. Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini antara lain handtraktor, alat 
pemotong rumput, cangkul, penggaris, alat tulis, timbangan, handsprayer, ajir, meteran, dan 
handphone untuk dokumentasi. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bibit 
tomat, pupuk KNO₃ putih, ZPT Atonik, mulsa, dan air.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor yang diulang 
sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. Faktor pertama adalah dosis pupuk KNO₃
yang terdiri dari 3 taraf yaitu :  100 kg/ha , 150 kg/ha, dan 200 kg/ha. Faktor kedua adalah konsentrasi 
ZPT Atonik terdiri dari 3 taraf yaitu:1 cc/ liter, 2 cc/liter, dan 3 cc/liter.

Prosedur Penelitian meliputi:

1. Pengolahan Lahan 4. Perawatan Tanaman

2. Penanaman Bibit Tomat 5. Panen

3. Pemberian Pupuk
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Hasil

A. Tinggi Tanaman

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

KNO₃ 100 kg/ha 18,67 21,97 27,74 a 37,76 a 56,38 a

KNO₃ 150 kg/ha 18,48 20,54 28,22 ab 38,14 ab 59,04 ab

KNO₃ 200 kg/ha 17,46 20,36 29,68 b 39,83 b 61,34 b

BNJ tn tn 1,58 1,83 2,98

ZPT Atonik 1 cc/L 18,99 22,22 28,30 37,63 58,93

ZPT Atonik 2 cc/L 17,68 19,46 28,58 39,21 59,61

ZPT Atonik 3 cc/L 17,93 21,19 28,77 38,89 58,22

BNJ tn tn tn tn tn

Tabel 1. Rata - rata Perlakuan Pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik Terhadap Tinggi Tanaman
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Hasil

B. Jumlah Daun

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

KNO₃ 100 kg/ha 3,00 4,67 5,67 a 7,56 a 12,22 a

KNO₃ 150 kg/ha 3,22 4,56 6,33 ab 7,67 ab 13,56 ab

KNO₃ 200 kg/ha 3,11 4,67 6,56 b 8,33 b 15,11 b

BNJ tn tn 0,84 0,75 2,14

ZPT Atonik 1 cc/L 3,00 4,78 6,33 7,78 12,67

ZPT Atonik 2 cc/L 3,22 4,56 6,22 7,89 14,11

ZPT Atonik 3 cc/L 3,11 4,56 6,00 7,89 14,11

BNJ tn tn tn tn tn

Tabel 2. Rata - rata Perlakuan Pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik Terhadap Jumlah Daun
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Hasil

C. Luas Daun

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

KNO₃ 100 kg/ha 4,03 19,37 28,06 57,20 a 187,69 a

KNO₃ 150 kg/ha 4,40 18,82 32,07 60,02 ab 217,91 ab

KNO₃ 200 kg/ha 4,78 22,68 36,28 73,05 b 277,95 b

BNJ tn tn tn 14,89 87,27

ZPT Atonik 1 cc/L 4,24 21,87 33,93 58,24 210,15

ZPT Atonik 2 cc/L 4,78 18,83 30,39 61,27 231,67

ZPT Atonik 3 cc/L 4,18 20,17 32,08 70,75 241,74

BNJ tn tn tn tn tn

Tabel 3. Rata - rata Perlakuan Pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik Terhadap Luas Daun
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Hasil

D. Diameter Batang

Perlakuan
Umur

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST

KNO₃ 100 kg/ha 2,48 3,57 4,62 6,48 a 8,37 a

KNO₃ 150 kg/ha 2,51 3,34 4,56 6,70 ab 8,53 ab

KNO₃ 200 kg/ha 2,43 3,42 4,99 7,30 b 8,81 b

BNJ tn tn tn 0,76 0,42

ZPT Atonik 1 cc/L 2,49 3,61 4,89 6,79 8,38

ZPT Atonik 2 cc/L 2,44 3,36 4,64 6,87 8,63

ZPT Atonik 3 cc/L 2,49 3,37 4,63 6,82 8,70

BNJ tn tn tn tn tn

Tabel 4. Rata - rata Perlakuan Pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik Terhadap Diameter Batang
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Hasil

E. Jumlah Bunga
Tabel 5. Rata - rata Perlakuan Pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik Terhadap Jumlah Bunga

Perlakuan Rata-rata

KNO₃ 100 kg/ha 42,22 a

KNO₃ 150 kg/ha 44,56 ab

KNO₃ 200 kg/ha 47,89 b

BNJ 4,24

ZPT Atonik 1 cc/L 45,78

ZPT Atonik 2 cc/L 44,22

ZPT Atonik 3 cc/L 44,67

BNJ tn
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Hasil

F. Jumlah Buah
Tabel 6. Rata - rata Perlakuan Pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik Terhadap Jumlah Buah

Perlakuan Rata-rata

KNO₃ 100 kg/ha 37,44 a

KNO₃ 150 kg/ha 39,78 ab

KNO₃ 200 kg/ha 40,78 b

BNJ 2,69

ZPT Atonik 1 cc/L 39,22

ZPT Atonik 2 cc/L 38,78

ZPT Atonik 3 cc/L 40,00

BNJ tn



11

Hasil

G. Bobot Buah
Tabel 7. Rata - rata Perlakuan Pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik Terhadap Bobot Buah

Perlakuan Rata-rata

KNO₃ 100 kg/ha 2015,67 a

KNO₃ 150 kg/ha 2057,56 ab

KNO₃ 200 kg/ha 2085,56 b

BNJ 54,17

ZPT Atonik 1 cc/L 2061,78

ZPT Atonik 2 cc/L 2052,22

ZPT Atonik 3 cc/L 2044,78

BNJ tn
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Hasil

H. Indeks Panen
Tabel 8. Rata - rata Perlakuan Pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik Terhadap Indeks Panen

Perlakuan Rata-rata

KNO₃ 100 kg/ha 0,86 a

KNO₃ 150 kg/ha 0,87 ab

KNO₃ 200 kg/ha 0,88 b

BNJ 0,02

ZPT Atonik 1 cc/L 0,87

ZPT Atonik 2 cc/L 0,87

ZPT Atonik 3 cc/L 0,89

BNJ tn
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara perlakuan pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Secara terpisah, pemberian pupuk
KNO₃ memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat, di mana peningkatan dosis hingga
200 kg/ha menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang paling optimal. Hal ini berkaitan dengan peran nitrogen
dalam meningkatkan pembentukan klorofil, sintesis protein, dan pembelahan sel yang mendukung pertumbuhan
vegetatif, serta peran kalium dalam aktivasi enzim dan distribusi hasil fotosintesis ke organ vegetatif maupun
generatif sehingga produktivitas tanaman meningkat. Sebaliknya, aplikasi ZPT Atonik tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap seluruh parameter yang diamati, diduga karena kebutuhan unsur hara tanaman telah tercukupi
melalui pemberian KNO₃ sehingga tambahan stimulasi hormon tidak memberikan respons yang berarti.
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Temuan Penting Penelitian
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan interaksi antara aplikasi pupuk KNO₃ dan ZPT Atonik
terhadap pertumbuhan maupun hasil tanaman tomat, sehingga pengaruh masing-masing perlakuan bekerja secara
terpisah. Pemberian pupuk KNO₃ terbukti berpengaruh nyata terhadap berbagai parameter pertumbuhan dan hasil,
seperti tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, diameter batang, jumlah bunga, jumlah buah, bobot buah, serta
indeks panen. Perlakuan KNO₃ dengan dosis 200 kg/ha menunjukkan hasil paling tinggi pada hampir seluruh
parameter yang diamati. Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan nitrogen dan kalium dari pupuk KNO₃ mampu
meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman, termasuk pembentukan klorofil, pembelahan sel, serta penyaluran hasil
fotosintesis ke organ generatif sehingga produktivitas tanaman tomat meningkat. Sebaliknya, pemberian ZPT Atonik
pada berbagai konsentrasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap seluruh variabel pengamatan,
yang diduga karena kebutuhan unsur hara tanaman telah tercukupi melalui pemupukan KNO₃ sehingga tambahan
rangsangan hormon dari ZPT tidak menimbulkan respons yang berarti.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah mengenai efektivitas penggunaan pupuk KNO₃

dan ZPT Atonik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Temuan ini dapat dijadikan referensi
bagi petani dalam menentukan dosis pemupukan yang tepat guna memperoleh produktivitas tanaman tomat
yang lebih optimal.
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